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ABSTRAK

Marwan. 2009. Pengaruh Ekstrak Daun Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)
terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus R. dan Pengajarannya di
SMA Negeri 16 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program
Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing: (I) Dra.Hj. Kholillah, M.M., (II) Dra. Sri Wardhani, M.Si.

Kata kunci: ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.), bakteri
Staphylococcus aureus R., pertumbuhan

Masalah dalam penelitian : (1) apakah ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus
Bl.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus R.? (2) pada
konsentrasi berapa ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) dapat
memberikan hasil optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus R.? (3) apakah dengan menggunakan metode diskusi informasi pengajaran
hasil penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA negeri 16
Palembang kelas X semester | pada materi pembelajaran mengenai Archaeobacteria
dan Fubacteria? Tujuan penelitian: (1) untuk mengetahui apakah ekstrak daun keji
beling  (Strobilanthes crispus Bl.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus R.; (2) untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun keji beling
(Strobilanthes crispus Bl.) yang dapat memberikan hasil optimal dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus R.; (3) untuk mengetahui apakah dengan
metode diskusi informasi pengajaran hasil penelitian ini dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hipotesis penelitian: (1) penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak daun
keji beling (Strobilanthes crispus Bl.)) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus R., (2) dengan metode diskusi informasi pengajaran hasil
penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ruang Lingkup Penelitian:
(1) bakteri Staphylococcus aureus R. diperoleh dari Laboratorium Parasitologi
Mikologi Politeknik Kesehatan Jurusan Analisis Kesehatan Palembang; (2) daun keji
beling (Strobilanthes crispus Bl.) diperoleh di JI. Pancasila Kelurahan Sako Baru
Palembang. Batasan Masalah penelitian: (1) daun keji beling (Strobilanthes crispus
Bl.) yang digunakan adalah daun tua yang berwarna hijau; (2) parameter yang diamati
adalah besarnya luas zona hambat ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus R, diukur berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk
pada masing-masing perlakuan. Kesimpulan penelitian: (1) pemberian ekstrak daun
keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus R., dimana pada konsentrasi ekstrak daun keji beling
(Strobilanthes crispus Bl.) sebesar 50 gram memberikan zona hambat yang lebih luas
dibandingkan konsentrasi yang lainnya; (2) Dengan menggunakan metode diskusi
informasi, proses pembelajaran siswa kelas X semester I SMA Negeri 16 Palembang
mengenai Archaeobacteria dan Eubacteria dapat dimengerti dan dipahami siswa
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan nilai Kemajuan Prestasi
(KP) sebesar 80,37% dengan kriteria baik.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan obat adalah suatu jenis tumbuhan atau tanaman yang sebagian atau
seluruh bagian tanaman tersebut berkhasiat menghilangkan atau menyembuhkan
suatu penyakit dan keluhan rasa sakit pada bagian atau organ tubuh manusia.

Sejak dulu, kata “tanaman obat tradisional” sudah sering dipulikasikan lewat
radio, televisi, dan surat kabar. Akan tetapi, pengenalan lebih dekat tanaman obat
tersebut masih terlalu sedikit, apalagi untuk memanfaatkannya sebagai obat dalam
bentuk segar maupun olahan, jarang sekali dilakukan. Hal tersebut tidak
mengherankan karena sekarang ini pengobatan modern dengan segala fasilitas dan
pelayannya sudah semakin mudah (Sulaksana dan Dadang, 2005:5).

Tanaman obat tradisional sudah dikenal sejak lama di beberapa negara, seperti
Cina, India, Jerman, Amerika (Indian), Thailand, Jepang, dan negara-negara lainnya .
Bahkan di Indonesia, obat tradisional sangat popular. Hal tersebut dapat kita lihat
dengan banyak berdirinya perusahaan jamu dan obat tradisional (Anonim, 2009:1).

Sebenarnya, khasiat tanaman obat tidak kalah manjur dibandingkan obat
modern. Beberapa Negara juga terkenal karena produksi‘ tanaman obatnya, misalnya
Eropa dengan Ginkgo biloba-nya atau Korea dengan gingsengnya. Tanaman obat
juga bisa menjadikan sebagai ladang bisnis skala nasional maupun internasional yang

bernilai jutaan dolar (Wahjoedi, Zhulkarnain, dan Adjirni, 2009:17).
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Bagi masyarakat Indonesia, sebenarnya tanaman obat sudah lama
dimanfaatkan karena berkhasiat obat dan dijadikan sebagai komoditas bisnis. Akan
tetapi, hanya sebagian kecil saja yang terlibat dalam bisnis tanaman obat. Biasanya,
mereka berasal dari kalangan menengah dan bawah serta lokasinya berada di
perdesaan. Bahkan, sebagian dari mereka menggeluti dunia tanaman obat hanya
sebagai kegiatan hobi saja. Dengan demikian, nilai bisnis yang berkembang pun
belum sebesar dan sebanyak industri obat modern (Wahjoedi, Zhulkarnain, dan
Adjirni (Online), 2009:17).

Obat tradisional sudah banyak yang dikemas dalam bentuk kapsul, jamu,
tablet, obat gosok, krim atau cemilan (Anonim, 2009:1). Biasanya, jamu dibuat
berdasarkan resep peninggalan leluhur yang diramu dari berbagai tanaman obat.
Sampai sekarang, alasan banyak orang mengonsumsi tanaman obat ialah pengobatan
modern tidak bisa menyembuhkan penyakitnya, ketakutan menjalankan operasi atau
mahalnya biaya pengobatan modern. Selain untuk pengobatan, tanaman obat juga
bisa digunakan untuk mencegah penyakit tertentu dan relatif tidak memberikan
dampak negatif bagi tubuh (Sulaksana dan Dadang, 2005:6).

Menurut Sulaksana dan Dadang (2005:6) salah satu tanaman obat tradisional
yang bisa dijadikan pengobatan yaitu keji beling (Strobilanthes crispus Bl.). Tanaman
keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) telah biasa dijadikan bahan obat tradisional
oleh masyarakat. Kejing beling berbau lemah dan memiliki rasa yang pabhit.
Didalamnya terkandung kalium pekat yang berkhasiat melancarkan air seni serta
menghancurkan batu dalam empedu, ginjal dan kandungan kemih. Bahan berbahaya

tersebut berupa kristal halus yang tersusun dari berbagai jenis zat kimia, diantaranya
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natrium berfungsi untuk meningkatkan cairan ekstraseluler yang menyebabkan
peningkatan volume darah, kalsium berfungsi untuk membantu proses pembekuan
darah dan asam silikat berfungsi untuk mengikat air, minyak dan senyawa-senyawa
non-polar lainnya.

Penyebab timbulnya penyakit biasanya disebabkan banyaknya varietas bakteri
(mikroorganisme) yang hampir tidak terbatas jumlahnya. Penyakit yang
ditimbulkannya itu digolongkan dalam kelompok penyakit infeksi. Spesies mikroba
tersebut ini dapat menyerang siapa saja bahkan pada individu sehat dengan kondisi
prima sekalipun. Golongan kuman tersebut dikenal sebagai kuman patogen dan
penyakit infeksi yang timbul itu merupakan rangkaian hasil interaksi antara kuman
patogen disatu pihak dengan mekanisme defens (pertahanan tubuh) dari tubuh yang
terinfeksi dipihak yang lain (Tamher, 2008:97).

Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan penyakit infeksi yaitu bakteri
Staphylococcus aureus R. Bakteri Staphylococcus aureus R. merupakan bakteri yang
mengandung /ysostaphin yang dapat menyebabkan lisisnya sel darah merah. Toksin
yang dibentuk oleh Staphylococcus aureus R. adalah haemolysin alfa, beta, gamma
delta dan apsilon. Toksin lain ialah leukosidin, enterotoksin dan eksfoliatin.
Enterotosin dan eksoenzim dapat menyebabkan keracunan makanan terutama yang
mempengaruhi saluran pencernaan. Leukosidin menyerang leukosit sehingga daya
tahan tubuh akan menurun. Eksofoliatin merupakan toksin yang menyerang kulit
dengan tanda-tanda kulit terkena luka bakar (Anonim, 2009:1).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang pengaruh ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) terhadap
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pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus R. Hasil penelitian ini akan diajarkan
pada siswa SMA Negeri 16 Palembang kelas X Semester I tahun ajaran 2009/2010
dengan metode diskusi informasi pada mata pelajaran biologi yang sesuai dengan
standar kompetensi: 2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokkan makhluk hidup,
pada kompetensi dasar 2.2. Men-deskripsi-kan ciri-ciri Archaeobacteria dan
Eubacteria dan peranannya dalam kehidupan pada materi pembelajarannya yaitu

Archaeobacteria dan Eubacteria.

B. Perumusan Masalah
Permasalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus R.?

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) dapat
memberikan  hasil optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus R.?

3. Apakah dengan menggunakan metode diskusi informasi pengajaran hasil
penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA negeri 16
Palembang kelas X semester I tahun ajaran 2009/2010 pada materi pembelajaran

mengenai Archaeobacteria dan Eubacteria ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.)

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus R.
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2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.)

yang dapat memberikan hasil optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus R.

3. Untuk mengetahui apakah dengan metode diskusi informasi pengajaran hasil

penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA negeri 16

Palembang kelas X semester I tahun ajaran 2009/2010 pada materi pembelajaran

mengenai Archaeobacteria dan Eubacteria.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak daun keji beling (Strobilanthes crispus
Bl.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus R.?
2. Dengan metode diskusi informasi pengajaran hasil penelitian ini dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMA negeri 16 Palembang kelas X
semester [ tahun ajaran 2009/2010 pada pelajaran biologi yang sesuai dengan

materi pembelajarannya yaitu Archaeobacteria dan Eubacteria ?

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini adalah:

I. Untuk memberikan manfaat bagi masyarakat tentang ekstrak daun keji beling
(Strobilanthes crispus Bl.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
R.

2. Memberikan informasi bahwa dengan menggunakan metode diskusi informasi

pengajaran hasil penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di S,

""«s 1 »/"‘
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Negeri 16 Palembang kelas X semester I tahun ajaran 2009/2010 pada materi

pembelajaran Archaeobacteria dan Eubacteria.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah

1. Ruang Lingkup

a) Bakteri Staphylococcus aureus R. diperoleh dari Laboratorium Parasitologi
Mikologi Politeknik Kesehatan Jurusan Analisis Kesehatan Palembang.

b) Daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) diperoleh di JI. Pancasila Kelurahan
Sako Baru Palembang.

c¢) Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Mikologi Politeknik Kesehatan
Jurusan Analisis Kesehatan Palembang.

d) Penelitian pengajaran dilakukan di SMA Negeri 16 Palembang.

2. Batasan Masalah

a) Daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) yang digunakan adalah daun tua yang
berwarna hijau.

b) Parameter yang diamati adalah besarnya luas zona hambat ekstrak terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus R, diukur berdasarkan diameter zona
hambat yang terbentuk pada masing-masing perlakuan.

¢) Lama penelitian dilakukan selama 7 hari

d) Metode Pengajaran menggunakan metode diskusi informasi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Sejarah Tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)

Bagi masyarakat Indonesia tanaman obat sudah lama dikenal dan
dimanfaatkan karena dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Sebagian besar
masyarakat menggeluti tanaman obat hanya sebagai kegiatan hobi saja dan hanya
sebagian kecil saja yang terlibat dalam bisnis tanaman obat. Dengan demikian nilai
bisnis tanaman obat yang berkembang belum sebesar dan sebanyak industri obat
modern. Akan tetapi sejalan dengan semakin mahalnya biaya pengobatan modern dan
bergesernya perilaku masyarakat ke pengobatan alamiah maka industri jamu
tradisionil mulai diminati masyarakat. Salah satu obat yang banyak kita jumpai di
pekarangan rumah adalah tanaman keji beling (Anonim, 2009:3).

Tanaman keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) berasal dari daerah
Madagaskar. Perkembangan dan proses penyebarannya hingga di Indonesia belum
diketahui secara pasti. Akan tetapi, kemungkinan besar keji beling (Strobilanthes
crispus Bl) dibawa ke Indonesia oleh para pedagang rempah-rempah yang
berkeliling dunia berabad-abad yang lalu. Di Indonesia, keji beling (Strobilanthes
crispus Bl.) bias tumbuh di hampir seluruh wilayah kepulauan Nusantara (Sulaksana
dan Dadang, 2005:6).

Perkembangan keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) sebagai tanaman yang
memiliki khasiat obat tentunya memerlukan kajian-kajian ilmiah lebih lanjut untuk

lebih mengetahui efek farmakologi dan kandungan unsur-unsur yang dimilikinya

7
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schingga berkhasiat obat. Hal ini diperlukan agar khasiat tanaman keji beling
(Strobilanthes crispus Bl.) mendapat pengakuan, baik didunia ilmiah maupun
kedokteran (Sulaksana dan Dadang, 2005:6).

Menurut Anonim (2009:1) tanaman keji beling (Strobilanthes crispus Bl.)
memiliki kandungan kimia, yaitu: kalium yang berkhasiat untuk melancarkan air seni
serta menghancurkan batu dalam empedu. ginjal dan kandungan kemih, natrium
berfungsi untuk meningkatkan cairan ekstraseluler yang menyebabkan peningkatan
volume darah, kalsium berfungsi untuk membantu proses pembekuan darah dan asam
silikat berfungsi untuk mengikat air, minyak dan senyawa-senyawa non-polar
lainnya. Khasiat daun keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) berguna untuk obat kulit
gatal yang memiliki khasiat mengurangi rasa gatal (adstringens), untuk obat batu
ginjal yang memiliki khasiat meluruhkan air seni dan untuk obat bawasir yang

memiliki khasiat mengurangi pendarahan.

Gambar 2.1 Tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)
(Sumber: Anonim, 2009:1)



B. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)
1. Klasifikasi Tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)

Menurut Anonim (2009:3) berdasarkan ilmu taksonomi, keji beling dikenal
dengan nama Strobilanthes crispus Bl. Adapun klasifikasi keji beling secara lengkap

sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonea

Bangsa : Solanales

Suku : Acanthaceae

Marga : Strobilanthes

Jenis : Strobilanthes crispus Bl.

Dalam bahasa lokal, keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) dikenal dengan

sebutan ngokilo, enyoh, keci beling (Jawa) dan picah beling (Jakarta).

2. Morfologi Tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)

Tanaman keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) dibagi menjadi bagian akar,
batang, daun dan bunga. Karakteristik bentuk bagian tanaman keji beling
(Strobilanthes crispus Bl.) tersebut sebagai berikut: (Sulaksana dan Dadang, 2005:6)
a. Akar

Akar keji beling berbentuk tunggal (fap roof), yaitu akar utama. Umumnya,
akar tunggang merupakan pengembangan radikula lembaga yang tumbuh tegak ke
bawah dan bercabang. Akar berwarna putih kekuningan. Fungsi akar untuk
memperkuat berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dari me(riia tanam

atau tanah.



10

Gambar 2.2 Akar Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)
(Sumber: Anonim, 2009:1)
Ket: a. Akar

b. Batang

Keji beling merupakan jenis tanaman berbatang basah dan sepintas
menyerupai rumput berbatang tegak. Batang berbentuk bulat, beruas, dan berdiameter
antara (,2-0,7cm. Kulit batang berwarna ungu dengan bintik-bintik hijau pada waktu

muda dan berubah menjadi cokelat setelah tua. Batang bercabang dan berbulu halus.

Gambar 2.3 Batang Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)
(Sumber: Anonim, 2009:1)
Ket: a. Batang
¢. Daun dan Bunga
Daun berbentuk bulat telur. Pada bagian tepi daun bergerigi dengan jarak
sekitar 1 cm dan berbulu halus sampai-sampai hampir tidak terlihat oleh mata
telanjang. Panjang helaian daun (tanpa tangkai) berkisar 5-8cm dan lebar 2-5cm. daun

berwarna hijau dengan bunga dalam bulir pendek berbentuk kepala, berbulu seperti

bulu domba dengan 2 daun pelindung.
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Gambar 2.4 Daun Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)
(Sumber: Anonim, 2009:1)
Ket: a. Daun

C. Manfaat Tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)

Tanaman keji beling (Strobilanthes crispus Bl.) yang diambil daunnya untuk
diolah menjadi simplisia atau sebagai daun segar, digunakan sebagai bahan racikan
jamu atau obat-obat tradisional. Sebagai tanaman obat, keji beling (Strobilanthes
crispus Bl.) bisa menyembuhkan beberapa jenis penyakit antara lain batu ginjal, batu
empedu, diabetes, ambeien, kholesterol, sembelit, dan lain-lain (Anonim, 2009:3).

Menurut Sulaksana dan Dadang (2005:17) sebagai tanaman obat, keji beling
(Strobilanthes crispus Bl.) bisa menyembuhkan beberapa jenis penyakit sebagai
berikut:

1. Diabetes, kalium yang bersifat diuretik bisa mempelancar sekresi gula dalam darah
yang tidak terserap sel.

2. Ambeien, kalium yang bersifat diuretik sehingga bisa membantu memperlancar
proses pembuangan tinja yang keras.

3. Tumor, unsur-unsur yang terkandung dalam keji beling bisa menghalangi
berkembangannya sel-sel tumor.

4. Kolesterol, bersifat diuretik bisa menghancurkan gumpalan kolesterol yang

menyumbat pembuluh darah.
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5. Sembelit, bersifat diuretik sehingga berfungsi sebagai pengcahar.

6. Digigit ular berbisa dan semut hitam, kandungan antiracun yang terdapat didalam
daun keji beling disinyalir dapat menyembuhkan sakit akibat gigitan ular berbisa
dan semut hitam.

7. Keracunan makanan (jamur dan udang), kandungan bahan kimia dalam keji beling
bisa membunuh bakteri penyebab keracunan makanan seperti Salmonella, bakteri
bulat anggur kuning, bakteri enteritis dan bakteri usus besar.

Manfaat tanaman keji beling ini sesuai dengan pendapat Anonim (2009:1)
bahwa tanaman keji beling dapat menyembuhkan berbagai penyakit, seperti: kencing
batu, tumor, diabetes militus, lever, ambeien, kolesterol tinggi, dan maag, tetapi cara
pengobatannya sesuai dengan cara pemakaiannya.

Penyakit yang dapat disembuhkan dan cara penggunaanya berdasarkan
berbagai literatur yang mencatat pengalaman secara turun-temurun dari berbagai
negara dan daerah, tanaman ini dapat menyembuhkan penyakit-penyakit sebagai
berikut: (Sudiro, 2009:1).

1. Kencing kurang lancar.

Daun segar 25 gram dicuci bersih lalu direbus dengan 2 gelas air bersih
selama 15 menit. Setelah dingin disaring lalu minum sekaligus. Lakukan pada pagi
atau siang hari.

2. Batu kandung kencing.

Segenggam daun keji beling dan 4 tongkol jagung muda dicuci, lalu direbus
dengan 2 liter air bersih sampai tersisa 1 liter. Setelah dingin disaring, lalu diminum.

Lakukan pagi dan sore hari, masing-masing % gelas.
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3. Batu kandung empedu.

Daun keji beling segar 5 lembar, daun ungu segar 7 lembar, dicuci bersih lalau
direbus dengan 3 gelas air sampai tersisa 2 gelas. Minum seperti teh.
4. Batu ginjal.

Daun keji beling 50 gram, meniran segar 7 batang, daun ungu 7 lembar, dicuci
lalu direbus dengan 4 gelas air sampai menjadi dua gelas dinginkan, saring, minum 3
kali gelas per hari.
5. Sembelit

Ambil 2 genggam daun keji beling segar, cuci bersih lalu direbus dengan 2
gelas air sampai tersisa 1gelas. Setelah dingin disaring lalu diminum.
6. Wasir

Daun segar 20 - 50 gram, direbus dengan 6 gelas air sampai tersisa 3 gelas,
dinginkan, saring. Minum 3 kali 1 gelas per hari.
7. Kencing manis

Daun segar 20 - 50 gram, direbus dengan 6 gelas air sampai tersisa 3 gelas,

dinginkan, saring. Minum 3 kali 1 gelas per hari.

D. Kandungan Kimia Tanaman Keji Beling (Strobilanthes crispus Bl.)

Menurut Sulaksana dan Dadang (2005:12) tanaman keji beling (Strobilanthes
crispus Bl.) mengandung zat-zat sebagai berikut: kalium, natrium, kalsium dan asam
silikat.

1. Kalium berfungsi melancarkan air seni serta menghancurkan batu dalam empedu,

ginjal dan kandung kemih.
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2. Natrium berfungsi meningkatkan cairan ekstraseluler yang menyebabkan
peningkatan volume darah.

3. Kalsium berfungsi membantu proses pembekuan darah, juga sebagai katalisator
berbagai proses biologi dalam tubuh dan mempertahankan fungsi membran sel.

4. Asam silikat berfungsi mengikat air, minyak, dan senyawa-senyawa non-polar
lainnya.

5. Flavanoid yang berguna sebagai antioksidan sehingga baik untuk mencegah dan
membantu mengobati kanker, melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas
vitamin C, Antiinflamasi, dan sebagai Antibiotik.

6. Tanaman keji beling (Strobilanthes crispus Bl) juga dapat menghambat
pertumbuhan Bacillus subtilis, Eschericichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa.
Tak hanya daun ternyata akar tanaman ini pun berguna; menurut pakar dan Ketua
Himpunan Pengobatan Tradisional dan Akupunktur Indonesia, Prof. HM Hembing
Wijayakusuma, akar keji beling dapat mengatasi disentri, diare atau panas, dengan
cara merebus 30 gram akar keji beling, dengan 600 cc air hingga tersisa 300 cc,
disaring dan diminum airnya selagi hangat.

Sedangkan menurut Sudiro (2009:1) kandungan kimiawi tanaman keji beling
sebagai berikut: kalium dengan kadar tinggi, asam silikat, natrium, kalsium, dan
beberapa senyawa lain. Disamping itu juga terdapat tanin yang berfungsi sebagai
astringen, sehingga bisa membantu fungsi daun keji beling sebagai desinfektan atau
pembunuh kuman dan glikosida yang berfungsi sebagai bahan aktif dalam pembuatan
insektisida nabati (racun) yang merupakan persenyawaan glucoside yang terdiri dari
gula yang terikat dengan flavon yang menyebabkan kerusakan pada saraf, serta
kerusakan pada spirakel akibatnya sel-sel kuman yang pada akhirnya akan mati.
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E. Tinjauan Umum Bakteri Staphylococcus aureus R.
1. Klasifikasi Bakteri Staphylococcus aureus R.

Menurut Anonim (2009:1) bakteri Staphylococcus aureus R. diklasifikasikan

sebagai berikut:
Kingdom : Monera
Divisio : Firmicutes
Class : Bacilli
Order : Bacillales
Family : Staphylococcaceae
Genus : Staphilococcus
Species : Staphilococcus aureus R.

2. Morfologi Bakteri Staphylococcus aureus R.

Staphylococcus aureus R. merupakan bakteri gram positif, tidak bergerak,
tidak berspora dan mampu membentuk kapsul, berbentuk kokus dan tersusun seperti
buah anggur sebagaimana terlihat pada Gambar 2.5. Ukuran Staphylococcus aureus
R. berbeda-beda tergantung pada media pertumbuhannya. Apabila ditumbuhkan pada
media agar, Staphylococcus aureus R. memiliki diameter 0,5-1,0 mm dengan koloni
berwarna kuning. Dinding selnya mengandung asam teikoat, yaitu sekitar 40% dari
berat kering dinding selnya. Asam teikoat adalah beberapa kelompok antigen dari
Staphylococcus aureus R.. Asam teikoat mengandung aglutinogen dan N-

asetilglukosamin (Anonim, 2009:1).
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Gambar 2.5 Bakteri Staphylococcus aureus R.
(Sumber: Anonim, 2009:1)

Staphylococcus aureus R. adalah bakteri aerob dan anaerob fakultatif yang
mampu menfermentasikan manitol dan menghasilkan enzim koagulase,
hyalurodinase, fosfatase, protease dan lipase. Staphylococcus aureus R. mengandung
lysostaphin yang dapat menyebabkan lisisnya sel darah merah. Toksin yang dibentuk
oleh Staphylococcus aureus R. adalah haemolysin alfa, beta, gamma delta dan
apsilon. Toksin lain ialah leukosidin, enterotoksin dan eksfoliatin. Enterotoksin dan
eksoenzim dapat menyebabkan keracunan makanan terutama yang mempengaruhi
saluran pencernaan. Leukosidin menyerang leukosit sehingga daya tahan tubuh akan
menurun. Eksofoliatin merupakan toksin yang menyerang kulit dengan tanda-tanda
kulit terkena luka bakar (Anonim, 2009:1)

Suhu optimum untuk pertumbuhan Staphylococcus aureus R. adalah 35°C —
37°C dengan suhu minimum 6,7°C dan suhu maksimum 45,4°C. Bakteri ini dapat
tumbuh pada pH 4,0 — 9,8 dengan pH optimum 7,0 — 7,5. Pertumbuhan pada pH
mendekati 9,8 hanya mungkin bila substratnya mempunyai komposisi yang baik
untuk pertumbuhannya. Bakteri ini membutuhkan asam nikotinat untuk tumbuh dan

akan distimulir pertumbuhannya dengan adanya thiamin. Pada keadaan anaerobik,
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bakteri ini juga membutuhkan urasil. Untuk pertumbuhan optimum diperlukan
sebelas asam amino, yaitu valin, leusin, threonin, phenilalanin, tirosin, sistein,
metionin, lisin, prolin, histidin dan arginin. Bakteri ini tidak dapat tumbuh pada
media sintetik yang tidak mengandung asam amino atau protein.

Selain memproduksi koagulase, Staphylococcus aureus R. juga dapat
memproduksi berbagai toksin, diantaranya :

1. Eksotoksin-a yang sangat beracun

2. Eksotoksin-b yang terdiri dari hemosilin, yaitu suatu komponen yang dapat
menyebabkan lisis pada sel darah merah.

3. Toksin F dan S, yang merupakan protein eksoseluler dan bersifat leukistik.

4. Hialuronidase, yaitu suatu enzim yang dapat memecah asam hyaluronat di dalam
tenunan sehingga mempermudah penyebaran bakteri ke seluruh tubuh.

5. Grup enterotoksin yang terdiri dari protein sederhana.

Staphylococcus aureus R. hidup sebagai saprofit di dalam saluran-saluran
pengeluaran lendir dari tubuh manusia dan hewan-hewan seperti hidung, mulut dan
tenggorokan dan dapat dikeluarkan pada waktu batuk atau bersin. Bakteri ini juga
sering terdapat pada pori-pori dan permukaan kulit, kelenjar keringat dan saluran
usus. Selain dapat menyebabkan intoksikasi, Staphylococcus aureus R. juga dapat
menyebabkan bermacam-macam infeksi seperti jerawat, bisul, meningitis,
osteomielitis, pneumonia dan mastitis pada manusia dan hewan. (Supardi dan

Sukamto, 1999:25-27).
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F. Pengukuran Zona Hambat

Parameter yang di ukur adalah mengukur zona hambat atau terang di sekitar
kertas cakram. Zona terang adalah zona yang tidak ditumbuhi oleh jamur akibat
pengaruh ekstrak yang terdifusi di dalam medium. Ukuran zona hambat menentukan
kemampuan ekstrak menghambat pertumbuhan jamur (Pelezar dan Chan, 1988:107).

Untuk menghitung zona sensivitus dengan menggunakan rumus:
1. Luas paper dish (mm?)=n r
2. Luas zona hambat (mm®) = r*
3. Luas zona sensivitus (mm®) = luas zona hambat — luas paper dish

Adapun kriteria zona hambat dalam dilihat pada Tabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1 Kriteria Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri

Diameter Zona Terang Respon Hambat Pertumbuhan
e > 20 mm Kuat
16 —20 mm Sedang
10— 15 mm Lemah
vere. < 10 mm Tidak ada

Sumber: Anonim, 2008:1

Metode uji antibakterial dan antimikrobial yang lain dengan teknik Tube
Dillution Test, berfungsi untuk mengetahui hasil MIC secara langsung. Metode yang
lain adalah metode E-test yang merupakan metode uji difusi agar dengan mudah dan
cepat memperoleh hasil MIC (Anonim, 2008:1).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ukuran zona hambat dan harus
dikontrol adalah:
a. Konsentrasi mikroba pada permukaan medium, semakin tinggi konsentrasi

mikroba maka zona penghambat akan semakin kecil.
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b. Kedalaman medium pada cawan petri, semakin tebal medium pada cawan petri
maka zona penghambat akan semakin kecil.
¢. Nilai pH dan medium. Beberapa antimikrobia bekerja dengan baik pada kondisi
alkali/biasa.
d. Kondisi aerob/anaerob. Beberapa antimikobial kerja terbaiknya pada kondisi aerob

dan yang lainnya pada kondisi aerob (Anonim, 2008:1).

G. Pengajaran di Sekolah Menengah Atas

Hasil penelitian yang berjudul pengaruh ekstrak daun keji beling
(Strobilanthes crispus Bl.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus R. diajarkan pada siswa SMA Negeri 16 Palembang kelas X semester I Tahun
Ajaran 2009/2010.

1. Metode Diskusi Informasi

Metode Diskusi Informasi adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang diperlukan oleh pengajar dan instruktur dimana dalam metode ini
penyajian yang dikuasai guru-guru untuk mengajar atau menyajikan bahasan
pelajaran bagi siswa agar pelajaran itu dapat ditangkap, dipahami, dan digunakan oleh
siswa dengan baik.

Metode mengajar yang baik adalah metode yang mampu memotifasi siswa
dalam kelas agar mampu menggunakan pengetahuan untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi atau menjawab suatu pertanyaan yang dihadapinya.
Metode yang digunakan bertujuan untuk mengarahkan agar mampu mengemukakan

pendapat sendiri dalam menghadapi persoalan.
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Metode diskusi informasi adalah menyampaikan informasi baik secara tertulis
maupun lisan didepan orang banyak sehingga timbul respon atau tanggapan dari
siswa. Metode ini memiliki kelebihan serta kekurangan.
a. Kelebihan metode diskusi informasi antara lain :
1) Merupakan pendekatan yang demokratis.
2) Memberikan kemungkinan untuk mengeluarkan pendapat.
3) Mempercepat pandangan dan wawasan berpikir siswa.
b. Kelemahan metode diskusi informasi antara lain :
1) Kadang timbulnya dari berbagai sudut bagi masyarakat yang dipecahkan bahkan
sering kali pembicaraan menyimpang sehingga memerlukan waktu yang panjang.
2) Tidak dapat dipakai dalam kelompok besar, sehingga dengan metode ini
diharapkan siswa dapat menerima pelajaran akan lebih mendalam dan menjadikan
siswa lebih aktif meningkatkan rasa ingin tahu terhadap apa yang akan dipelajari

(Roestiyah, 1991:129).

2. Evaluasi / Penilaian
Evaluasi adalah suatu usaha menetapkan nilai yang terdapat proses belajar
mengajar yang terlihat pada hasil belajar yang dicapai seorang siswa. Evaluasi
berfungsi untuk menghasilkan tingkat pencapaian siswa di dalam belajar mengajar
dan menetapkan ke efektifan pengajaran dan rencana kegiatan belajar mengajar.
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan secara pretest dan posttest. Pretest
dilaksanakan pada waktu memulai pelajaran dan mengetahui apakah pelaksanan

sebelumnya masih di ingat oleh siswa untuk mengetahui belajar. Pretest ini
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dilaksanakan bertujuan untuk mendapatkan data dari siswa, pelaksanaan posttest
dalam bentuk tertulis, dimana siswa menjawab pertanyaan atau soal-soal tertulis
dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal, lama tes awal dan tes akhir
masing-masing 15 menit.

Menurut Slameto (1992:13) adapun kelebihan dan kekurangan test pillihan

berganda, yaitu :

1. Kelebihan Test Pilihan Berganda<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>